
PERSYARATAN RKAB OPERASI PRODUKSI 
 
 

Persyaratan Deskripsi 

Izin Usaha 
Pertambangan (IUP) 
yang Sah 

- Perusahaan harus memiliki IUP Eksplorasi yang 
sah dan masih berlaku sebelum mengajukan 
peningkatan ke IUP Operasi Produksi. 

Penyusunan RKAB 
yang Komprehensif 

- RKAB harus mencakup rencana kerja yang detail, 
termasuk metode penambangan, jadwal produksi, 
estimasi biaya, dan strategi pengelolaan lingkungan 
serta keselamatan kerja. 

Studi Kelayakan yang 
Valid 

- RKAB harus didasarkan pada hasil studi kelayakan 
yang menunjukkan bahwa cadangan mineral yang 
ditemukan layak untuk ditambang dan dapat 
memberikan manfaat ekonomi yang signifikan. 

Dokumen Pendukung - Dokumen pendukung seperti peta lokasi tambang, 
hasil eksplorasi, data geologi, dan rencana 
pengelolaan lingkungan harus disertakan untuk 
mendukung RKAB. 

Kepatuhan terhadap 
Regulasi 

- RKAB harus mematuhi semua regulasi yang 
berlaku, termasuk ketentuan lingkungan, 
keselamatan kerja, dan standar operasional 
pertambangan. 

Pengajuan Tepat 
Waktu 

- Dokumen RKAB harus diajukan sesuai dengan 
jadwal yang ditetapkan oleh pemerintah, agar 
proses evaluasi dan persetujuan dapat dilakukan 
tanpa penundaan. 

Keterlibatan Konsultan 
atau Ahli 

- Perusahaan disarankan untuk melibatkan 
konsultan atau ahli dalam penyusunan RKAB, guna 
memastikan bahwa semua analisis teknis dan 
ekonomis dilakukan dengan standar yang tinggi. 

 
LAPORAN EKSPLORASI 
 
 

Persyaratan Deskripsi 

Izin Usaha 
Pertambangan (IUP) 

- Pemegang harus memiliki IUP yang sah dan masih 
berlaku untuk melaksanakan kegiatan eksplorasi di 



yang Sah wilayah yang ditentukan. 

Hasil Kegiatan 
Eksplorasi 

- Laporan harus mencakup hasil dari semua 
kegiatan eksplorasi yang telah dilakukan, termasuk 
penemuan cadangan, data geologi, dan analisis 
teknis yang relevan. 

Dokumen Pendukung - Dokumen pendukung seperti peta lokasi, data 
geologi, foto lapangan, dan hasil analisis 
laboratorium harus disertakan untuk mendukung 
temuan dalam laporan. 

Kepatuhan terhadap 
Standar Teknis 

- Laporan harus memenuhi standar teknis dan 
metodologi yang berlaku, serta disusun oleh 
profesional atau ahli yang memiliki kompetensi di 
bidang geologi dan pertambangan. 

Kepatuhan terhadap 
Regulasi Lingkungan 

- Semua kegiatan eksplorasi dan laporan harus 
mematuhi peraturan lingkungan yang berlaku, 
termasuk mitigasi dampak lingkungan yang 
mungkin timbul dari kegiatan eksplorasi. 

Pengajuan Tepat 
Waktu 

- Laporan lengkap eksplorasi harus diajukan sesuai 
dengan jadwal yang ditetapkan oleh pemerintah 
untuk memastikan proses evaluasi berjalan tepat 
waktu. 

Keterlibatan Konsultan 
Ahli 

- Pemohon disarankan untuk melibatkan konsultan 
atau ahli geologi dalam penyusunan laporan untuk 
memastikan bahwa semua analisis dilakukan 
dengan benar dan sesuai standar. 

 


